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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan mengembangkan modul matematika berbasis pendekatan
kontekstual pada materi segiempat dan segitiga yang valid dan praktis untuk memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII SMP/MTs. Model pengembangan
yang digunakan adalah model ADDIE yg terdiri dati lima tahap yaitu Analysis (analisis), Design
(desain), Development (pengembangan), Implementation (penerapan), dan  Evaluation (evaluasi).
Berdasarkan hasil validasi diperoleh bahwa modul matematika yangg dikembangkan memenuhi
syarat valid dengan rerata akhir validitas sebesar 3,43 dengan kategori sangat valid. Modul
matematika yang telah dinyatakan valid selanjutnya diujicobakan pada 9 orang siswa kelas VII
SMP/MTs. Berdasatkan hasil uji coba diperoleh modul matematka yang dikembangkan
memenuhi syarat praktis oleh subjek uji coba dengan rerata akhir praktikalitas sebesar 3,62 dengan
kategori sangat praktis. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa modul matematika
berbasis kontekstual pada materi segiempat dan segitiga untuk memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas VII SMP/MTs telah valid dan praktis dipergunakan
pada proses pembelajaran.

Kata kunci: modul matematika, pendekatan kontekstual, segiempat dan segitiga, kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, model pengembangan ADDIE.

PENDAHULUAN

Kemampuan Pemecahan masalah Matematis (KPMM) ialah satu dari lima kemampuan matematis
yang krusial dalam pembelajaran matematika sebab tertera pada tujuan dan kurikulum (Hendriana
et al., 2017). Hal ini dikarenakan KPMM menjadi bagian terpenting dari proses menyelesaikan
permasalahan matematika dikarenakan siswa secara tanpa sadar belajar menalar, berpikir,
menerapkan konsep dan pengetahuan yang dimilikinya. Siagian, (2016) menambahkan bahwa
KPMM adalah kecakapan siswa dalam memecahkan masalah dan menerapkan pengetahuan
kepada konteks sehari-hari. Pemecahan masalah menjadi dasar pengembangan pengetahuan siswa
mengacu kepada penggunaan kemampuan yang dimiliki siswa, salah satu cara mempelajari
pengetahuan baru dengan wawasan yang lebih luas dan bermakna (Nissa, 2015).

Isharyadi, (2019) dan Arafani et al.,, (2019) menyebutkan bahwa KPMM memiliki kaitan
pada kemampuan memahami dan membaca masalah, merancang, merencanakan serta menyajikan
masalah ke dalam matematika, mengaplikasikan konsep dan menyelesaikan perhitungan, serta
meninjau ulang hasil yang diperoleh. Pernyataan tersebut relevan dengan KPMM sehingga dapat
disimpulkan bahwa KPMM penting pada pembelajaran matematika. Namun kenyataannya,
KPMM masih dipisahkan dari pembelajaran matematika yang menyebabkan kurangnya
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, salah satunya pada materi Segiempat dan Segitiga.

Berdasarkan tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII SMPN 9
Pekanbaru yang dilakukan oleh Novianti & Yuanita, (2020) menunjukkan bahwa masih banyak
siswa yang belum mampu memecahkan masalah matematika berdasarkan aspek KPMM pada
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materi Himpunan. Berikut gambaran kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII SMPN 9
Pekanbaru.

Tabel 1. KPMM Siswa Kelas VII SMPN 9 Pekanbaru

Aspek KPMM Siswa yang tuntas
Memahami Masalah 11 dari 40 orang
Merencanakan Pemecahan Masalah 9 dari 40 orang
Memecahkan Masalah 9 dari 40 orang
Memeriksa Kembali Solusi Pemecahan Masalah 4 dari 40 orang

Sumber : Novianti & Yuanita, 2020)

Kai & Joseph, (2011) menyebutkan bahwa kesulitan siswa dalam memecahkan masalah
adalah kurangnya pengetahuan tentang langkah-langkah pemecahan masalah, kurang memahami
masalah, kurang mampu menerjemahkan masalah kedalam model matematika serta kurang
mampu mengaplikasikan matematika secara baik. Hasil penelitian Sumiati & Agustini, (2020),
Amelia et al., (2018), dan Bukhori, (2017) menunjukkan bahwa siswa kesulitan memahami materi,
rumus, dan permasalahan segiempat dan segitiga, kurang mampu menerjemahkan masalah
kedalam bentuk matematika dan merencanakan prosedur penyelesaian masalah, kurang mampu
mengaplikasikan masalah kedalam konsep segiempat dan segitiga dan melaksanakan strategi, serta
cenderung tidak memeriksa langkah penyelesaian dan hasil yang diperoleh.

Rendahnya KPMM siswa dikarenakan tidak maksimalnya proses pembelajaran dan sumber
belajar dalam mengajarkan proses pemecahan masalah kepada siswa. Nissa, (2015) menyebutkan
alasan mengapa pemecahan masalah belum terealisasikan dikarenakan siswa merasa kesulitan jika
pembelajaran diawali dengan pemberian masalah, kesulitan mencari permasalahan yang sesuai
tingkat kognitif siswa, serta memerlukan banyak waktu untuk mengajarkan siswa proses
pemecahan masalah. Putra, (2017), Alfiyah, (2013), dan Ariawan et al., (2022) menyebutkan bahwa
proses belajar matematika di kelas masih bersifat feacher center, belajar dengan menghafal fakta,
belum menghubungkan konsep segiempat dan segitiga dengan konteks sehari-hari, dan belum
memotivasi siswa untuk aktif dalam membangun pengetahuan sendiri.

Adapun sumber belajar yang digunakan menurut Fitriana et al., (2019) dan Ariawan et al,,
(2022) ialah buku paket dan LKS namun kedua sumber belajar tersebut belum maksimal dalam
membelajarkan konsep kepada siswa serta belum menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah
secara mandiri. Sejalan dengan pendapat tersebut, Tjiptiany et al., (2016) pada studi pendahuluan
menyebutkan bahwa sulitnya siswa dalam mempelajari materi, hal ini menggambarkan bahwa buku
belum mampu mengarahkan siswa untuk belajar dengan kemampuannya sendiri.

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 telah menekankan kepada guru agar menggunakan
sumber ajar selain buku cetak yang telah disediakan, seperti menggunakan modul. Ibrahim
(Yuherni et al., 2020) berpendapat bahwa modul matematika dengan pendekatan kontekstual
dapat menjadi salah satu cara guru dalam merubah proses pembelajaran menjadi student center,
membantu siswa membangun pengetahuan secara mandiri dengan mengaitkan konsep kepada
kehidupan sehari-hari (Ariawan et al, 2022), memudahkan dalam memahami materi karena
pengetahuan bukan berasal dari menghafal fakta (Mutmainah et al., 2019), mengatasi keterbatasan
waktu dalam pembelajaran dan mengajarkan proses pemecahan masalah (S.Sirate & Ramadhana,
2017).

Pendekatan kontekstual terdiri atas 7 komponen: 1) konstruktvisme, 2) menemukan, 3)
bertanya, 4) masyarakat belajar, 5) pemodelan, 6) reflekksi, dan 7) penilaian autentik
(Fathurrohman, 2018). Pendekatan kontesktual didasari pada pemecahan masalah dalam konteks
kehidupan sehari hari yang dapat memicu pola pikir logis, kreatif dan kritis (Mulhamah &
Putrawangsa, 2016). Pendekatan ini juga merupakan kegiatan belajar yang membantu siswa untuk
membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman dan pengamatan sehingga menjadikan
siswa ikut berperan aktif dalam memecahkan masalah pada proses pembelajaran (Suhandri & Sari,
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2019). Adapun tujuan pendekatan kontekstual salah satunya adalah menjadikan pembelajaran lebih
produktif dan bermakna (Taniredja et al., 2011).

Mengacu kepada permasalahan yang dipaparkan sebelumnya, modul matematika berbasis
pendekatan kontekstual dapat menjadi salah satu solusi dalam memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada materi segiempat dan segitiga. Oleh sebab itu, tujuan
dari penelitian ini adalah menghasilkan modul matematika berbasis pendekatan kontekstual pada
materi segiempat dan segitiga untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis
yang memenuhi syarat valid dan praktis untuk digunakan siswa kelas VIT SMP/MTs.

METODE

Jenis penelitian ini ialah Research & Development menggunakan model ADDIE dengan 5 tahapan
penelitian, yaitu Awalysis (analisis), Design (desain), Development (pengembangan), lmplementation
(penerapan), dan Evaluation (evaluasi) (Hamzah, 2019). Pada tahap Awalysis (analisis) dilakukan
kegiatan analisis kebutuhan, tugas, dan karakteristik siswa. Tujuan melakukan analisis untuk
memperoleh informasi terkait kesenjangan yang terjadi dalam proses pembelajaran, analisa materi
yang dipelajari berdasarkan Kompetensi Dasar (KD), serta karakter belajar siswa. Informasi
tersebut diperoleh dari penyebaran angket terbuka kepada 6 orang guru matematika dan 18 orang
siswa kelas VII. Tahap Deszgn (desain) dilakukan kegiatan mengumpulkan referensi terkait materi
segiempat dan segitiga, menyusun sistematika modul, menentukan /zyost modul, merancang
angket validasi modul, dan merancang angket respon siswa.

Tahap Development (pengembangan) dilakukan kegiatan yaitu: 1) membuat modul, angket
validasi dan angket respon siswa sesuai rancangan yang dibuat, 2) menilai validasi modul yang
dilakukan oleh 3 orang ahli dalam bidang Pendidikan Matematika, dan 3) merevisi modul sesuai
usulan dan saran ketiga ahli. Pada tahap Implementation (penerapan) dilakukan kegiatan yaitu: 1) uji
coba kecil terhadap modul kepada subjek uji coba sebanyak 9 orang siswa, dan 2) penyebaran
angket respon siswa untuk memperoleh nilai kepraktisan modul.

Subjek uji coba ialah siswa kelas VII di SMPS I'T Mutiara Duri berkemampuan heterogen
terdiri atas 4 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Data penelitian ini berbentuk data kualitatif
dan kuantitatif. Angket terbuka, angket validasi modul oleh ahli, dan angket respon siswa
merupakan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan selama proses
penelitian. Angket terbuka digunakan untuk memperoleh data pada tahap Analysis (analisis).
Penilaian kevalidan modul dapat dilihat dari angket validasi dimana terdiri dari validitas isi dan
validitas konstruk (Alawiyah et al., 2021). Validitas isi menilai keakuratan, kedalaman, dan
kelengkapan isi materi, sedangkan validitas konstruk menilai aspek bahasa, kegrafikan, penyajian,
pendekatan kontekstual, dan kemampuan pemecahan masalah matematis. Adapun kepraktisan
modul dapat dilihat pada penilaian angket respon siswa dimana aspek yang dinilai menurut
Ramdani (Alawiyah et al., 2021) yaitu isi materi, tampilan, dan bahasa.

Teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui penyebaran angket terbuka kepada guru
dan siswa pada tahap Awalysis (analisis), penyebaran angket validasi kepada 3 ahli pada tahap
Development (pengembangan), dan penyebaran angket respon siswa pada tahap Inplementation
(penerapan). Proses analisis data penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu: 1) analisis data kualitatif
dengan 4 kegiatan, yaitu mengumpulkan data, menyaring data, menyajikan datan, dan menarik
kesimpulan (Hamzah, 2019), sedangkan analisis data kuantitatif menggunakan penilaian skala
Likert dengan skor penilaian 1-4. Pernyataan tidak setuju untuk skor 1, Pernyataan kurang setuju
untuk skor 2, Pernyataan setuju untuk skor 3, Pernyataan sangat setuju untuk skor 4. Adapun
Analisis data kuantitatif diolah dengan rumus sebagai berikut.
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X — ?=1 VZ
4 n
Keterangan :

Xy = Rerata akhir validitas
V. = Rerata validasi ahli ke-i
n = Jumlah validator ahli

Modul pembelajaran dikatakan valid jika rerata akhir validitas minimal berada dalam
kriteria valid berdasarkan Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kriteria Kevalidan Produk

No. Nilai Kriteria
1 3,25< X, <4,0 Sangat Valid
2 2,50 < X, < 3,25 Valid
3 1,75 < Xy < 2,50 Kurang Valid
4 1,00 < X, < 1,75 Tidak Valid

Sumber : Arikunto, (2012)

Modul yang valid dan diperbaiki sesuai usulan dan saran validator selanjutnya diterapkan
kepada lingkungan yang nyata untuk memperoleh nilai kepraktisan modul melalui penyebaran
angket respon siswa. Analisis data hasil angket respon siswa diolah dengan rumus sebagai berikut.

)? — 7L',L= 1 FL
d n
Keterangan:

Xp = Rerata akhir praktikalitas
P; = Rerata skor praktis siswa ke-i
n = Jumlah siswa

Modul pembelajaran dikatakan praktis jika rerata akhir praktikalitas yang diperoleh
minimal berada dalam kriteria Praktis berdasarkan Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Kriteria Kepraktisan Produk

No. Nilai Kriteria
1 3,25 <X, <4,0 Sangat Praktis
2 2,50 < X, < 3,25 Praktis
3 1,75 < X, < 2,50 Kurang Praktis
4 1,00 < X, < 1,75 Tidak Praktis

Sumber : Arikunto, (2012)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan penelitian ini dimulai dari tahap analysis (analisis) dimana kegiatan analisis yang dilakukan
terbagi tiga, yaitu: menganalisis kebutuhan, tugas, dan karakteristik siswa. Kegiatan analisis
kebutuhan diawali dengan menyebarkan angket terbuka kepada 6 orang guru bidang matematika
yang dikemas dalam bentuk /Znk dan dibagikan melalui aplikasi Whatsapp. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengetahui ketersediaan sumber belajar, teknik belajar, kemampuan pemecahan masalah
siswa dan kesulitan yang dialami guru dalam proses pembelajaran. Berdasarkan kegiatan tersebut
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diperoleh bahwa sumber belajar yang digunakan sudah mengikuti Kurikulum 2013 namun
dikarenakan kurangnya motivasi siswa untuk belajar mengakibatkan siswa kurang memahami
konsep secara mandiri. Buku yang digunakan pun belum memaksimalkan siswa untuk belajar
mandiri dan mengajarkan langkah-langkah pemecahan masalah. Teknik belajar yang dipilih dan
keterbatasan waktu dalam proses belajar di sekolah juga belum memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Kegiatan analisis tugas dilakukan dengan menelaah, mengidentifikasi dan menyusun
konsep dari segiempat dan segitiga berdasarkan kompetensi dasar pada Kurikulum 2013 dan
membagi pembahasan materi menjadi 4 subbab, yaitu: persegi panjang dan persegi, trapesium dan
jajar genjang, belah ketupat dan layang-layang, dan segitiga. Kegiatan berikutnya adalah analisis
karakteristik siswa dengan melakukan studi literatur dan penyebaran angket terbuka secara on/ine
kepada 18 orang siswa kelas VII SMP/MTs di Provinsi Riau. Berdasarkan hasil studi literatur
diperoleh bahwa perkembangan kognitif anak usia 11-13 tahun masih mengalami kesulitan dalam
menerima hal abstrak jika belum divisualkan karena tahap kognitif siswa mengalami transisi ke
tahap Operasional Formal. Seyogianya agar siswa mampu memahami materi proses pembelajaran
tetap dimulai dengan menghubungkan materi dengan konteks sehari-hari (Dirman & Juarsih,
2014). Hasil penyebaran angket, siswa menyebutkan bahwa pembelajaran yang diawali dengan
mengaitkan materi dalam konteks sehari-hari membantu memperluas wawasan dan pengetahuan.
Selain itu, proses pembelajaran dengan berdiskusi lebih disukai dibandingkan belajar sendiri. Oleh
karena itu pada kegiatan belajar guru diharapkan dapat menghidupkan aktifitas diskusi untuk siswa
sebagai bagian dari student center.

Pada tahap design (desain), diawali dengan mengumpulkan referensi terkait materi
segiempat dan segitiga cetak maupun on/ine. Selanjutnya menyusun sistematika penulisan modul
mengacu pada Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 dimana pembahasan terbagi tiga bagian, yaitu
pendahuluan, isi, dan penutup. Bagian pendahuluan berisikan deskripsi modul, petunjuk
penggunaan, Kompetensi Inti (KI), KD, dan peta konsep. Pada bagian isi dipaparkan materi yang
dibagi menjadi 4 subbab materi. Penyajian materi setiap bab menggunakan 7 komponen
pendekatan kontekstual yaitu konstruktivisme, menemukan, pemodelan, masyarakat belajar,
menanya, refleksi, dan penilaian autentik. Kegiatan selanjutnya menentukan /zyout modul dimulai
dari rancangan tampilan sampul, pendahuluan, dan bagian isi modul. Berikut rancangan bagian
pendahuluan dan isi modul.

PENDAHULUAN

| Deskripsi Modul |

| Petunjuk Penggunaan Modul Bagi Siswa |

| Kompetensi Inti |

| Kompetensi Dasar |

| Peta Konsep |

Halaman

Gambar 1. Rancangan Bagian Pendahuluan
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_ Ayo Mengonstruksi

Berisi kegiatan atau tugas yang mengonstruksi
KEGIATAN BELAJAR 1 pengetahuan siswa untuk memperoleh sifat-
JUDUL SUBBAB sifat segiempat dan segitiga

| Deskripsi Materi |

| Ayo Menemukan li

| Indikator Pencapaian Kompetensi | Berisi kegiatan atau tugas yang mendorong
siswa untuk menemukan dan mengaitkan

| Tujuan Pembelajaran | berbagai konsep segiempat dan segitiga

| Materi |

Pemodelan

Berisi kegiatan atau tugas memodelkan

Gambar objek dalam kehidupan sehari-hari segiempat dan segiti.ga df_ﬂﬂm kehidupan
yang relevandengan subbab yang dipelajari sehari-hari

Fiaman

Contoh Soal Ii Rangkuman

Berisikan contoh soal yang berkaitan dengan
subbab dan relevan dalam kehidupan sehari-
hari serta langkah-langkah penyelesaian
masalah

Berisi ringkasan atau kesimpulan materi
subbab yang dibahas

| Memahami Masalah

| Merencanakan Penyelesaian Masalah | |_ Bertanya |

Berisi kegiatan atau tugas yang mendorong
siswa untuk membuat dan menjawab
pertanyaan

| Memecahkan Masalah

Memeriksa Kembali Solusi Penyelesaian
Masalah
Masyarakat Belajar Ii Refleksi

. . Berisi kegiatan yang memberikan kesempatan
Berisikan kegiatan atau tugas yang mendorong kepada siswa untuk mengutarakan hal-hal yang

siswa untuk belajar berdiskusi diperoleh selama pembelajaran

Tugas

Berisi tugas sebagai bentuk latihan bagi siswa
untuk lebih memahami konsep segiempat dan
segitiga

Tes Formatif

Berisi tugas sebagai bentuk tes kemampuan
siswa dalam menyelesaikan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari dengan proses
pemecahan masalah yang telah diperlihatkan
pada contoh soal

Penilaian Autentik

Berisi kegiatan sebagai umpan balik yang
membantu siswa mengetahui pencapaian
terhadap materi yang dipelajari

Halaman

Gambar 2. Rancangan Bagian Isi Modul

Kegiatan dilanjutkan dengan merancang angket validasi yang memuat penilaian terhadap
aspek isi materi, bahasa, kegrafikan, penyajian, pendekatan kontekstual dan kemampuan

218 | Juring (Joutnal for Research in Mathematics Learning), Vol. 5, No. 3, September 2022, 213 — 226



Pengembangan Modul Matematika Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Materi Segiempat dan Segitiga untuk Memfasilitasi
Kemanpuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas V11 SMP/MTs

pemecahan masalah matematis, serta merancang angket respon siswa yang memuat penilaian
terhadap aspek isi materi, tampilan dan bahasa.

Pada tahap development (pengembangan), peneliti membuat modul, angket validasi untuk 3
orang ahli dan angket respon siswa untuk 9 orang siswa subjek uji coba sesuai rancangan, serta
melakukan penilaian validasi modul kepada tiga validator ahli. Hasil validasi modul matematika
berbasis pendekatan kontekstual pada materi segiempat dan segitiga untuk memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII SMP/MTs dapat dilihat pada Tabel 4
berikut.

Tabel 4. Hasil Validasi oleh Validator

n

No Aspek yang dinilai 1 > 3 Xy Kategori validasi
1 Isi Materi 2,67 3,17 4,00 3,28 Sangat Valid
2 Bahasa 3,00 3,40 3,40 3,27 Sangat Valid
3 Kegrafikan 3,75 3,50 3,13 3,46 Sangat Valid
4 Penyajian 3,25 3,50 4,00 3,58 Sangat Valid
5 Pendekatan Kontekstual 3,25 3,25 4,00 3,50 Sangat Valid

Kemampuan  Pemecahan
6 Masalah Matematis 3,50 3,00 4,00 3,50 Sangat Valid
(KPMM)
v 3,24 3,30 3,75 3,43 Sangat Valid
Keterangan :

Xy = Rerata akhir validitas

V = Rerata validasi ahli

n = Validator ahli

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil validasi modul mencapai kategori sangat valid
dengan rerata akhir validasi sebesar 3,43 mengacu kepada Tabel 2. Namun demikian, terdapat
saran dan usulan validator terhadap modul. Satu validator memberi saran perbaikan pada bagian
tampilan bingkai setiap halaman diubah menjadi lebih sederhana, menambahkan pengertian dari
setiap jenis segiempat dan segitiga, dan memperjelas sifat-sifat berbagai bentuk segiempat dan
segitiga yang ingin dikonstruksi.

Pada tahap zmplementation (penerapan), peneliti mengujikan modul yang telah diperbaiki
sesuai usulan dan saran validator kepada 9 orang siswa kelas VII SMPS IT Mutiara Duri. Kegiatan
diawali dengan membuat grup chat untuk kelompok putra dan putri. Uji coba dilakukan secara
daring dengan mengirimkan modul matematika berbentuk fie PDF melalui whatsapp kepada kedua
kelompok. Siswa diminta untuk mempelajari materi selama 120 menit dan dilanjutkan dengan
pertemuan daring melalui google meet selama 90 menit. Pertemuan daring dilakukan sebanyak 4 kali
untuk setiap kelompok dengan pembahasan sesuai dengan subbab materi yang dipelajari. Setelah
pertemuan keempat setiap grup selesai, peneliti meyebar angket respon kepada siswa untuk diisi
terkait penilaian terhadap modul.

Pada tahap evaluation (evaluasi), peneliti menganalisis data hasil kepraktisan modul
berdasarkan angket respon yang disebarkan. Hasil kepraktisan modul dapat dilihat pada Tabel 5
berikut.

Tabel 5. Hasil Angket Respon Siswa

Aspek Penilaian - - - - - " Xp
1Pa) 2®Pi) 3(Pa) 4(Pa) 5®Pi) o®i) 7®Pi) 8®Pa) I[P

Isi Materi 4,00 3,22 3,56 3,33 3,56 3,67 3,56 3,33 3,78 3,56

Tampilan 4,00 4,00 2,33 4,00 2,33 4,00 3,33 4,00 4,00 3,56

Bahasa 3,67 4,00 3,00 4,00 3,33 4,00 3,67 4,00 4,00 3,74

P 3,89 3,74 2,96 3,78 3,07 3,89 3,52 3,78 3,93 3,62
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Keterangan :
Xp = Rerata akhir praktikalitas
P = Rerata skor praktis siswa
n = Siswa

Tabel di atas menunjukkan hasil angket respon siswa terhadap modul mencapai kategori
sangat praktis dengan rerata akhir praktikalitas sebesar 3,02 mengacu pada Tabel 3. Namun
demikian, terdapat siswa yang memberikan saran agar narasi soal tes formatif lebih disederhanakan
lagi. Berlandaskan hasil akhir validitas dan praktikalitas disimpulkan bahwa modul matematika
berbasis pendekatan kontekstual pada materi segiempat dan segitiga untuk memofasilitasi
kemampuan pemecahan masalah matematis telah memenuhi syarat valid dan praktis untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

Pembahasan

Penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan modul matematika berbasis pendekatan
kontekstual pada materi segiempat dan segitiga untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah matematis yang valid dan praktis digunakan siswa kelas VII SMP/MTs. Pada tahap
analysis (analisis), diperoleh sumber belajar yang digunakan adalah buku matematika terbitan
pemerintah, buku matematika terbitan erlangga, dan LKPD pada materi tertentu. Guru
menyebutkan buku tersebut belum maksimal membelajarkan siswa secara mandiri karena sulitnya
siswa dalam memahami materi. Sejalan dengan hasil observasi lapangan oleh Hanggara & Aini,
(2020) yang menyebutkan bahwa bahasa buku yang baku menyulitkan siswa memahami materi
jika tidak dibantu oleh guru.

Pada tahap design (desain), modul dibuat dalam bentuk buku. Kegiatan desain dimulai dari
merancang sampul depan lalu dilanjutkan dengan merancang isi modul. Pada bagian isi,
penyusunan materi dikemas dalam 4 kegiatan belajar dengan 4 subbab materi, yaitu: 1) persegi
panjang dan persegi, 2) trapesium dan jajar genjang, 3) belah ketupat dan layang-layang, dan 4)
segitiga. Penyajian materi menggunakan 7 komponen pendekatan kontekstual pada setiap kegiatan
belajar, yaitu: 1) konstruktivisme, 2) menemukan, 3) pemodelan, 4) masyarakat belajar, 5) bertanya,
6) refleksi, dan 7) penilaian autentik. Adapun pada penyelesaian contoh soal setiap subbab
menyajikan langkah-langkah penyelesaian masalah kontekstual yang sesuai dengan indikator
KPMM, yaitu: memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, memecahkan masalah,
menafsirkan hasil pemecahan masalah yang diperoleh.

Pada tahap development (pengembangan), peneliti membuat modul matematika sesuai
rancangan pada tahap desain. Tampilan modul matematika yang dikembangkan dapat dilihat pada
gambar berikut.

Gambar 3. Sampul Depan Modul
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Gambar 6. Tampilan Konstruktivisme, Menemukan, dan Pemodelan
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Gambar 8. Tampilan Masyarakat Belajar, Bertanya, Refleksi, dan Penilaian Autentik

Modul yang telah dikembangkan pada penelitian ini dinilai kevalidan oleh tiga ahli.
Berdasarkan hasil analisis data validasi dari ketiga validator menunjukkan bahwa modul mencapai
kategori sangat valid dengan rerata sebesar 3,43 serta layak diujicobakan. Sejalan dengan hasil
penelitian Hanggara & Aini, (2020) yang mana modul menggunakan pendekatan kontekstual
materi lingkaran mencapai kategori sangat valid dengan nilai 3,50. Hasil penelitian Lasmiyati &
Harta, (2014) yang mengembangkan modul pembelajaran memenuhi syarat layak untuk
diujicobakan. Hasil penelitian Rosikhoh et al., (2021) yang mengembangkan modul pembelajaran
segitiga berbasis metakognisi dan integrasi memperoleh nilai sebesar 85% dengan kategori sangat
valid. Penemuan tak terduga terlihat dari hasil validasi salah satu ahli yang memberikan skor 2 pada
beberapa pernyataan aspek isi materi dan penyajian. Hal ini dikarenakan konsep, prinsip dan
prosedur yang kurang jelas sehingga mengalami sedikit kesalahan dalam penyajian materi
segiempat dan segitiga. Berdasarkan alasan tersebut peneliti melakukan perbaikan sesuai saran yang
validator berikan.

Pada tahap zmplementation (penerapan) peneliti melakukan uji coba terhadap modul yang
telah divalidasi dan diperbaiki sesuai usulan dan saran validator kepada siswa. Uji coba dilakukan
dengan uji coba kecil secara daring kepada 9 orang siswa, yaitu 2 siswa berkemampuan tinggi, 5
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sedang, dan 2 rendah. Modul dipelajari di rumah masing-masing dengan melakukan kegiatan-
kegiatan yang ada di dalam modul. Pada pertemuan daring siswa diberi kesempatan untuk
menyampaikan kesimpulan yang diperoleh selama mempelajari materi yang dibahas. Pada bagian
ayo mengonstruksi (konstruktivisme) siswa menyimpulkan sifat-sifat segiempat dan segitiga yang
diperoleh dari kegiatan mengamati, melakukan, dan mengukur sesuatu. Pada bagian ayo
menemukan (menemukan) siswa menyimpulkan temuan terhadap rumus keliling dan luas
segiempat dan segitiga yang diperoleh dari kegiatan mengamati dan mengaitkan antar rumus. Pada
kegiatan ayo menemukan implementasinya juga membangun pengetahuan siswa dari proses
mengamati dan melakukan untuk menemukan rumus keliling dan luas segiempat dan segitiga.
Artinya komponen konstruktivisme dan menemukan merupakan satu kesatuan, namun pada
modul ini peneliti memberi pembeda terhadap komponen konstruktivisme untuk menemukan
sifat-sifat segiempat dan segitiga dan komponen menemukan untuk mencari rumus keliling dan
luas segiempat dan segitiga.

Pada bagian ayo memodelkan (pemodelan), siswa diberi kesempatan untuk menemukan
dan mendeskripsikan bentuk segiempat dan segitiga dari gambar yang diberikan seperti contoh
pendeskripsian yang peneliti cantumkan pada kegiatan memodelkan. Pada pertemuan 1 siswa
kurang memahami maksud dari kegiatan ayo memodelkan, sehingga peneliti menjelaskan secara
singkat maksud dari kegiatan tersebut. Pada pertemuan 2, pertemuan 3, dan pertemuan terakhir
siswa telah dapat mendeskripsikan bentuk segiempat dan segitiga seperti yang peneliti contohkan.
Kegiatan peneliti sejalan dengan komponen pemodelan dimana guru memberi contoh
mengoperasikan atau melakukan sesuatu agar siswa bekerja dan belajar (Fathurrohman, 2018).
Pada bagian ayo berdiskusi (masyarakat belajar), siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan
pemikirannya tentang pertanyaan yang tertera pada bagian ini. Terjadi kegiatan bertukar pendapat
antar siswa ketika pendapat tersebut tidak sesuai dengan pandangan siswa lainnya. Namun
dikarenakan uji coba daring, proses berdiskusi tidak dapat dilakukan dalam kelompok diskusi
melainkan berdiskusi antar teman.

Modul yang dikembangkan ini dapat digunakan siswa secara individu maupun
berkelompok dikarenakan pada pendekatan kontekstual terdapat komponen masyarakat belajar
yang dalam implementasinya belajar secara berkelompok. Hal ini sejalan dengan pendapat Syafri,
(2018) yang menyebutkan modul adalah bentuk bahan ajar yang dapat dipelajari sendiri maupun
berkelompok guna mencapai tujuan yang diharapkan. Akibat proses uji coba dilakukan secara
daring, belajar berkelompok hanya dilakukan dengan kegiatan diskusi dan bertukar pikiran di luar
kelompok sehingga proses belajar berkelompok belum maksimal terpenuhi.

Pada bagian ayo berlatih dan bertanya (bertanya), siswa diberikan kesempatan untuk
membuat dan memberikan pertanyaan seputar sifat-sifat dan rumus segiempat dan segitiga kepada
teman-temannya sesuai berdasarkan kata kunci yang diberikan. Pada bagian ayo merefleksi
(refleksi), siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan apa yang diperoleh dan kesulitan yang
dialami dalam mempelajari materi pada modul. Pada bagian penilaian autentik berisikan kunci
jawaban tugas dan tes formatif, serta penilaian mandiri siswa yang mengacu kepada indikator
pemecahan masalah matematis. Siswa menilai pemahaman terhadap materi dan langkah
pemecahan masalah yang diaplikasikan pada beberapa soal tes formatif yang mereka pahami. Saat
pertemuan, siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan beberapa soal tes formatif dikarenakan
narasi yang sulit dimengerti. Oleh sebab itu, peneliti membantu menjelaskan maksud dari soal lalu
meminta siswa untuk mencoba kembali. Pada akhir pertemuan keempat setiap kelompok peneliti
menyebarkan angket respon siswa untuk menilai kepraktisan modul saat digunakan.

Pada tahap evaluation (evaluasi), berdasarkan hasil penilaian terhadap kepraktisan modul,
modul yang dikembangkan pada penelitian ini mencapai kategori sangat praktis dengan rerata akhir
sebesar 3,62. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Amalia et al., (2019) bahwa modul matematika
berbasis model pembelajaran berbasis masalah memenuhi syarat praktis dimana rerata respon
siswa sebesar 85,53% dengan kategori positif dan rerata respon guru sebesar 84% dengan kategori
sangat positif. Hasil penelitian Pujiastuti et al., (2021) berdasarkan penilaian respon siswa terhadap
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modul matematika berbasis pendekatan kontekstual pada materi aljabar diperoleh rerata sebesar
3,28 dengan kategori setuju sehingga modul memenuhi syarat layak digunakan oleh siswa sebagai
sumber belajar. Pada penilaian kepraktisan modul, siswa juga memberikan beberapa saran terkait
isi modul yaitu menyederhanakan kalimat narasi pada beberapa soal tes formatif. Berdasarkan
saran tersebut peneliti merubah narasi soal menjadi lebih sederhana agar dapat dimengerti oleh
siswa agar modul yang dikembangkan layak dijadikan sumber belajar.

Berdasarkan penjelasan di atas, modul matematika berbasis pendekatan kontekstual pada
materi segiempat dan segitiga untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis
memenuhi syarat valid dan praktis untuk digunakan siswa kelas VII SMP/MTs. Pada
pengembangan modul ini terdapat kelebihan dan kekurangan. Kelebihan modul ini adalah
penyajian materi dikaitkan pada konteks kehidupan sehari-hari. Penyajian materi dan kegiatan
belajar menggunakan 7 komponen pendekatan kontekstual. Proses memperoleh sifat sifat
segiempat dan segitiga dari kegiatan melipat, menggunting, dan mengukur kertas. Proses
memperoleh rumus luas segiempat dan segitiga dengan mengaitkan rumus satu sama lain. Selain
itu, penyelesaian contoh soal menggambarkan langkah-langkah penyelesaian mengacu kepada
indikator KPMM schingga siswa dapat belajar langkah-langkah pemecahan masalah pada modul.
Adapun kekurangan penelitian ini adalah uji coba tidak dilanjutkan kepada kelompok besar
dikarenakan proses pembelajaran tatap muka belum berlangsung secara maksimal. Sehingga
peneliti tidak mengetahui taraf kepraktisan modul yang dikembangkan saat uji coba kelompok
besar. Proses uji coba juga dilakukan secara daring schingga beberapa kegiatan belajar dalam
modul tidak maksimal terlaksana ketika daring.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil rerata akhir validasi dan rerata akhir praktikalitas diperoleh bahwa modul
matematika berbasis pendekatan kontekstual pada materi segiempat dan segitiga untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis telah memenubhi syarat valid dan praktis
untuk digunakan siswa kelas VII SMP/MTs. Rerata akhir validasi sebesar 3,43 dengan kategori
sangat valid sedangkan hasil rerata akhir praktikalitas oleh 9 orang siswa diperoleh sebesar 3.62
dengan kategori sangat praktis. Modul ini dapat dijadikan salah satu sumber belajar tambahan
bagi siswa dalam pembelajaran matematika pada materi segiempat dan segitiga.
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